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Abstract 
The study was aimed at getting information about the use of e
learning by UT's students in their learning process. Specifically, 
the study was conducted in order to collect information about 
factors that encouraged students to use Internet and the problems 
that students faced in using Internet in their learning process. 
The population of this study was UT's students who registered 
courses with flnline learning resourres. The sample was selected 
by a purposive random sampling techuique with the criteria: UT's 
students from four faculties and a fJOstwaduate school and courses 
that were registered by many students. Data collected were 
descriptively analyzed 
The results of the study showed that f'1ctors encouraging students to 
use Internet in their learning process are the flexibility of use of 
time for learning, the multiuse of Internet: for learning and for 
doing works; and the speed of getting information. Even though, 
the students faced problems in using Iniernet for their learning 
process, such as geographical condition, the bad connection of 
Internet, financial problem, the leek of facility (the provision of 
computer), the lack of given information about Internet, and the 
lack of skills in using Internet. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu prngetahuan dan teknologi (IPTEK), khususnya 

teknologi informasi dan komunikasi (Information and Communication 

Technology, ICT), demikian pesat. Kemajuan ini tentu saja berpengaruh terhadap 

berbagai bidang kehidupan, termasuk di dalamnya pendidikan. Sejalan dengan 

itu, otonomi pendidikan dan gl0balisasi pendidikC\n yang menekankan pada 

persaingan dan kualitas mulai berlangsung,. Keberhasilan pelaksanaan otonomi 

pcndidikan dan ·globalisasi pendidikan hanya mungkin dicapai dcngan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 

*) Dosen UT 
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Salah satu penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

pendidikan adalah dengan diterapkannya pembelajaran melalui jaringan Internet, 

yang dikenal dengan e-/earning. £-learning mengacu pada belajar dengan 

menggunakan sarana komputer yang bcrbasis pada teknologi Internet. Konsep e

/earning dikembangkan bukan untuk menggantikan pembelajaran konvensional 

(tatap muka). Penggabungan pembelajaran tatap muka dengan konsep e-learning 

akan memungkinkan terjadinya peningkatan kualitas pembelajaran, disamping 

peningkatan efektivitas dan efisiensi pendidikan. £-learning dikembangkan untuk 

menunjang proses pembelajaran konvensional. 

13crkuitan dcngan pcrnanfaalan e-learning dalam bclajar olch mahasiswa, 

perlu adanya studi untuk mengetahui tahapan kepedulian dan rasa mampu diri 

mahasiswa dalam bcrhubungan dcngan e-learning scrta faktor-faktor pcndukung 

dan penghambat pemanfaatan e-learing dalam belajar. 

Dalam era teknologi jaringan yang semakin pesat, mahasiswa UT 

dituntut untuk dapat memanfaatkan e-/earning, sebagai salah satu bentuk inovasi 

pendidikan dalam pembelajaran. Mengingat pentingnya informasi tentang tingkat 

pemanfaatan e-learning oleh mahasiswa UT, masalah yang telah dikaji melalui 

penelitian ini adalah bagaimana mahasiswa memanfaatkan e-learning dalam 

be la jar? 

Sesuai dengan masalah yang dikaj i, penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi tentang tingkat pemanfaatan e-/earning dalam belajar oleh 

mahasiswa UT. Informasi tentang dukungan dan kendala yang dihadapi 

mahasiswa dalam memanfaatkan e-/earning dalam belajar akan dijadikan dasar 

untuk merancang upaya yang efektif untuk meningkatkan pemanfaatan e-learning 

dalam belajar sehingga mahasiswa akan memperoleh pengalaman belajar yang 

optimal dan bermakna. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan data dan informasi 

sebagai masukan untuk meningkatkan pemanfaatan e-/earning di Univcrsitas 

Terbuka yang sesuai dengan kondisi dan keadaan sebag ian besar mahasiswa. 
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PEMANFAATAN £-LEARNING DALAM BELAJAR 

£-learning atau electronic-learning adalah suatu jargon yang relatif baru 

dan akhir-akhir ini menjadi sangat populer seperti jargon-jargon lain seperti e

education, e-business, e-commerce, dan lain-lain. Keseluruhan jargon berawal 

dcngan "e-" tersebut mengekor pada popularitas e-mail atau electronic-mail atau 

surat elektronik. Bila ditinjau dari sejarah lahirnya, peralatan elektronik seperti 

radio, televisi, tape recorder, video tape player, dan peralatan elektronik lainnya 

telah ada lebih dari satu abad. Namun demikian, peralatan elektronik tersebut 

belum memunculkan jargon berawalan huruf "e-". Penggunaan istilah e- pada e

mail memang mengacu pada hal yang sangat khusus yaitu digunakannya jaringan 

komputer, baik intranet Uaringan komputer tertutup untuk kalangan tertentu) 

ataupun Internet Uari11~an komputer terbuka yang memungkinkan berbagai pihak 

untuk saling tukar-menukar informasi). E-mail merupakah aplikasi awal yang 

tersedia pada jaringan komputer. 

Hal yang sangat mendorong percepatan pemanfaatan aplikasi dalam 

.iaringan komputer, khususnya Internet, adalah kemampuannya untuk 

.nemungkinkan pertukaran informasi multimedia dengan cepat, handal, mampu 

menembus kcndala ruang dan waktu, scrta murah. Makna nyatanya adalah 

seseorang dari daerah terpencil di Indonesia, selama dia mempunyai akses pada 

komputer yang tersambung ke Internet, dia dapat memperoleh informasi 

multimedia dari berjuta-juta sumber informasi yang tersedia pada jaringan 

·internet. Kemampuan untuk mendukung pertukaran informasi multimedia atau 

komunikasi multimedia inilah kemudian menumbuhkembangkan aplikasi 

pendidikan melalui Internet, sehingga melahirkan jargon-jargon baru seperti e-. 
education dan e-learning. Dengan kata lain, e-learning merupakan suatu proses 

pendidikan yang komunikasi antara pendidik dan peserta didiknya dilakukan 

melalui fasilitas jaringan komputer. 

£-learning (belajar berbasis jaringan elektronik) merupakan istilah um um 

untuk semua belajar yang menggunakan teknologi seperti telepon, audio, video, 

transmi .> i satelit, komputer, dan jaringan. £-learning juga mengacu pada 
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pernbclajaran online (Soekartawi, dalarn Soekartawi, Haryono, & Liberto, 2002). 

Lcbih lanjul Sockartawi (2004) rncngcmukakan bcbcrapa karaklcristik e-learning 

yaitu; (I) rnemanfaatkan jasa tek11ologi elektronik, (2) memanfaatkan keunggulan 

' jasa kompulcr, (3) rncnggunakan bahan ajar yang bcrsil~1l 111andiri yang disimpan 

di dalam komnuter. 

Semcntara itu, Weller (2002) menyalakan bahwa interaksi antara dosen 

dan rnahasiswa dalam pembelajaran online memungkinkan dosen untuk 

111cnyc<>uaika11 matcri 11cl:1jnra11 dan 111cmhcrikan dorongan kcpada malrnsiswn 

selama pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilakukan karena dalam 

pcmbelajaran online doscn dapat rnenerapka1. pcndekalan konslruktivistik, belajar 

berdasarkan aneka sumber, belajar kolaborasi, belajar bedasarkan masalah, belajar 

berdasarkan kast:s, dan belajar secara i<.ontekstual. 

Seperti yang telah disa'Tlpaikar. sebelurnnya bahwa e-learning merupakan 

salah satu bcnluk inovasi dalam pernbelajaran. Untuk itu, doscn sebagai agcn 

pcmbaharu dituntut untuk dapal menerapkan °-learning dalarn pcmbelajaran, baik 

untuk diri sendiri maupun untuk ~ ig1makan oleh mahasiswa. Berkenaan dengan 

penerapan inovasi, Errington (200 I) rncnyatakan bahwa kornpetensi atau 

kemampuan pengguna, dukungan sarana, dan kecukupan infrastruktur merupakan 

faktor yang menenlukan penerapan flexible learning dalam pembelajaran. Hal ini 

sesuai dcngan pendapat Bandalaria (2003) yang rnengemukakan bahwa terdapat 

tiga rnasalah utama yang menghambat partisipasi rnahasiswa dalam belajar online. 

Pertama, dispositional problems, yaitu masalah yang mcngacu pada pribadi 

rnahasiswa, scperti sikap, rasa percaya diri, dan gaya belajar. Kedua, 

circumstantial problems, yailu masalah yang bcrkaitan dcngan kondisi khusus 

seperti lokasi geografis, ketersediaan waktu, dan sebagainya. Ketiga, technical 

problems, yaitu masalah yang bcrkaitan dengan hardware dan program software 

yang digunakan dalam belajar online. 

Berkenaan dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran, Technology 

Acceptance Model yang diperkenalkan pertama kali oleh Davis dkk. (Miller, 

Rainer, & Corley, 2003) menjelaskan bahwa faktor yan mempengaruhi seseorang 

untuk mcnggunakan tcknologi adalah manfaat yang akan dipcrolch dan 
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kemudahan dalam penggunaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manfaat 

yang diperoleh dan kemudnhan dnlnm pcnggunnan kcduanya mcmiliki hubungun 

positif yang signifikan dengan jumlah waktu yang digunakan oleh mahasiswa 

dalam belajar online. 

METODE PENELITTAN 

Pcnel itian ini d itujukan untllk mcm pcrolch in formasi lcntang pcm an f aatan 

e-learning dalam belajar olch mahasiswa Universitas Terbuka. Penclitian ini 

merupakan penelitian deskriptif yang abn menghasilkan informasi tentang 

pcmanfaatan e-lenrning dalam proses belajar yang akan dijadikan masukan bagi 

UT dalam meningkatkan layanan ban:uan belajar. 

Penelitian ini difokuskan untuk melihat pcmanfaatan e-learninff' dalam 

belajar oleh mahasiswa Universitas Terbuka. Data dan informasi tcntang 

pemanfaatan e-learning dalam belajar oleh mahasiswa yang akan digali adalah 

yang berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan, waktu yang discdiakan, serta 

manfaat, kemudahan, dan kcndala dalarn pcmanfaatan e-learning dalam belajar. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa UT yang meregistrasi 

mata kuliah yang menyediakan sumber belajar vnline. Sampel diambil secara 

random dengan teknik purposive random .rn111plinx. l'crnilihan populasi dan 

sampcl menggunakan purposive random su111pling yang mcngacu pada dua 

kriteria bcrikut; (I) rnahasiswn lJT dari cm pat fnkultas clan sa tu program 

pascasarjana, (2) rnahasiswa yang rnengambil mata kuliah yang meenawarkan 

tutorial elektron ik dan r1.;gistrasi olch ban yak m~hasiswa .. 

Mahasiswa UT yang menjadi populasi penelitian ini berasal dari empat 

fakultas yang ada di UT yaitu FISIP, FMIPA, FEKON, dan FKIP, serta Program 

Pascasarjana yang tcngah mengambil mengambil scjumlah mata kuliah pada 

semester 2005.1. fkrdasarkan data mahasiswa yang ml;lakukan rcgistrasi pada 

semester 2005. I ditentukan mata kuliah yang diam bi I oleh mahasiswa dalam 

jumlah cukup besar. Selanjutnya bcrdasarkan data mahasiswa yang mengambil 

mata kuliah yang tclah tcrpilih sccara random, ditentukan sampel pcnclitian yang 

dilakukan secara random. Secara kescluruhan sampel berjumlah 5% mahasiswa 
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dari empat fakultas dan program pascasarjana, yang terdiri dari 130 setiap fakultas 

dan 76 mahasiswa program pascasarjana. 

Pengambilan data dilakukan pada akhir semester 2005 .1 untuk memberi 

kesempatan kepada mahasiswa mengetahui dan memanfaatkan e-learning yang 

ditawarkan oleh UT. Kuesioner dikirimkan kepada sampel yaitu 596 mahasiswa 

sebagai responden melalui pos, pada bulan Agustus 2005 dan batas penerimaan 

akhir kuesioner pada akhir bulan November 2005. Dari jumlah kuesioner yang 

dikirimkan kepada mahasiswa, hanya 71 responden yang mengembalikart 

kuesioner tersebut (11,91%). Dari 71 responden ya:ig mengirimkan kembali 

kuesioner, 42 responden sudah mengenal e-learning. Oleh karena itu, data yang 

dianalisis diambil dari 42 responden tersebut. 

Pendekatan yang digunakan dalam analisis data pada pcnclitian ini adalah 

analisis deskriptif. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjawao 

pertanyaan penelitian yang berkenaan dengan waktu yang disediakan, manfaat, 

kemudahan, dan kendala yang dihadapi mahasiswa dalam menerapkan e-learning 

dalam pcrnbclajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner sejumlah 596. 

Jumlah kuesioner yang kembali adalah 71 kuesioner. Dengan .iemikian jumlah 

total kuesioner yang kembali adalah 11,91 %. Responden yang masuk berasal dari 

em pat fakultas dan program pasca sarjana (PPs), dengan sebaran: FKIP ( 18,31 %), 

FMIPA (29,58%), FEKON (16,9%), FISIP (21,13%), dan PPs (14,08%). Apabila 

dilihat dari faktor geografis responden dapat dikategorikan dalam tiga wilayah 

yaitu wilayah Indonesia Barat (UPBJJ yang berada di pulau Sumatra dan Jawa ), 

wilayah Indonesia Tengah (UPBJJ yang berada di pulau Bali, Kalimantan), dan 

wilayah Indonesia Timur (UPBJJ yang berada di pulau Sulawesi, Irian Jaya, 

Maluku). Berdasarkan data yang diperoleh terlihat bahwa 78,87% responden 

berasal dari wilayah Indonesia Barat, 5,00% responden dari wilayah Indonesia 

Tengah, dan 10,00% dari wilayah Indonesia Timur. Profil responden secara rinci 

adalah seperti yang terlihat pada Tabel 1. 
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Tabel I. Profil Responden 

No Profil Responden 
Jumlah Prosentase 

% 
I Asal jurusan/program studi 

• f-'MIPJ\ 2I 29,58 

• r-ISIP I5 2 I, I 3 
• FEKON I2 I6,90 
• FKIP 13 18,31 
• Pascasarjana 

IO 14,08 

2 Asal Wilayah 

• Indonesia Bagian Barat 56 78,87 

• Indonesia Bagian Tengah 5 7,04 
• Indonesia Bagian Timur 10 14,08 

Hal yang paling mendasar daiam pemanfaatan e-/earning adalah pengenalan 

terhadap e-learning itu sendiri. Dari responden yang mengirimkan kembali 

kuesioner, 59,2% responden telah mengenal e-learning. 

PEMANFAA TAN E-LEARNING DAN PEMBELAJARAN 

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya bahwa 59,2% responden telah 

mengcnal istilah e-learning. Dari 59,2% responden yang telah mengenal istilah e

leaming tersebut digali informasi lain yang perlu diketahui berkenaan dengan 

pemanfaatan c-learning. Pcmanfaatan e-learning dalam pembelajaran yang dikaji 

dalam pcnelitian berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan, waktu yang 

disediakan, serta manfaat, kemudahan, dan kendala dalam pemanfaatan e-learning 

dalam belajar. Berikut tabel yang menyajikan data tentang pemanfaatan e

learning oleh responden dalam pembelajaran. 
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Tahd 2. Pcrnyataan ncspondcn tcntang Pcmanfaatan E-lcarning 

J\spck Pcngcnalan F.-karnin~ Pcrscn lase 

llil 
Ya Tidak 

_Mcngcnal. istilah e-larning 59,2 31,8 
Menggunakan e-learning sebagai media bclajar 50,0 50,0 
Mem: liki akses untuk menggunak,m e-learning 57, 1 42,9 
Memanfaatkan e-/earning dalam kegiatan belajar 52,4 47,6 
Memanfaatkan e-learninE_ me111iliki nilai lebih 59,5 19,0 
Mengalami kendala dalam memanfaatkan e- 54,8 28,6 
learning 
Mcmiliki keinginan terus mcmanfaatkan e
/earning_ 
Mcngcluarkan biaya untuk rncmanfoatkan e
/earninK 

69,0 11 ,9 

31,0 47,6 
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Data pada Tabcl 2 rncnunjukkan bahwa dari rcspondcn yang tclah 111e11gc11al 

istilah e-learning, 50% di antaranya menyatakan memanfaatkan e-learning 

sebagai media bclajar, sedangkan 50% lainnya menyatakan tidak memanfaatkan 

e-learning sebagai media belajar. Sebagai media pembelajaran, e-learning dapat 

digunakan untuk berbagai kegiatan antara lain mengikuti tutorial, membaca materi 

yang disajikan melalui Internet, dan mencari informasi dari berbagai situs. 

Berkaitan dengan aktivitas mahasiswa dalam mcmanfaatkan e-learning, 

data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 28,6% respondcn memanfaatkan e

/earning untuk rnencari informasi dari berbagai situs, sedangkan 9,5% responden 

meman faatkan e-lea:·ning untuk kegiatan tutorial, dan 7, I% respondcn 

mcman faatkan e-leaming untuk membaca matcri . Scmentara itu 35,7% 

responden memanfaatkan e-learning untuk berbagai kcperluan. 

Tnbel 3 mcnunjukkan hahwa dari resp0nden yang sudah mcngenal e-learning, 

40,5 % responden menyatakan bahw" e-learning adalah pembelajaran melalui 

Internet, 35,7% responden menyatakan bahwa e-learning ada lah pembelajaran 

1m:lal11i ko111p11tcr. scdnngkan 11 .9% rv;pondcn lainnya mcnyntakan e-l<·oming 

sebagai kegiatan tutorial yang menggunairnn Internet. Scmentara itu 11,9% 

responden mcmnndang e-learning sebagai proses pembelajaran melalui jaringan 
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Internet, prmes pembelajaran melalui jaringan komputer, dan belajar melalui a lat 

clcktronik lain. 

Tabcl 3. Pcmanfaatan E-leami11~ 

Pcmanfaatan E-lc,1rning 

Pcngcrtian c-karn i ng 
• Pembelajaran melalui Internet 
• Pembelajaran melalui komputer 
• Pembelajaran melalui Internet, komputer, dan 

elektronik 
Kcgiatan dalam mcmanf'aatkan c-lcarning 

• Mengikuti tutorial 
• Membaca matcri yang disajikun 
• Mencari informasi dari bcrbagai situs 
• Berbagai keperluan 

Tempat mengakses e-learning 
• Warnet 
• Rumah 
• Tempat kerja 
• Warnet, rumah, atau tempat ke~ja 

Mcmanfaatkan c-learning scbagai media belajar: 
• Sebelum UT menawarkan online 
• Scsudah UT menawarknn onlinc 
• Tidak mcmanfaatkan 

Waktu memanfaatkan e-learning 
• Pagi 
• Siang 
• Sore 
• Malam 
• Tidak waktu khusus 

Kcpentingan mcmanfaatkan e-learning 

Frckucnsi 
(Ofc.) 

40,5 
35,7 
11,9 

9,5 
7, I 

28,6 
35,7 

33,3 
7,1 

23,8 
21,4 

2,4 
47,8 
49,8 

11 ,9 
7,1 

14,3 
21,4 
33,3 

• Belajar 23,0 
• Mcnyclcsaikan pckcrjaan 11 ,9 
• Hiburan 2,4 
• Berbagai keperluan: belajar. bekerJa, hiburan , _____ 4_2_,9 

Akses terhadap e-learning 
• Mudah 
• Sulit 
• Tidak tcntu, kadang mudah kadang sulit 

35,7 
21,4 
31,0 
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Selain kegiatan yang dilakukan mahasiswa dalam memanfaatkan e

learning, akses terhadap pemanfaatan e-learning juga merupakan ha! yang sangat 

penting untuk diketahui, karena informasi tersebut bermanfaatan bagi UT untuk 

menyediakan layanan bantuan belajar kepada mahasiswa untuk memanfaatkan 

program-program yang ditawarkan melalui online. Data pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa 57, 1 % responden memiliki akses untuk mengikuti atau 

menggunakan e-learning. Sementara itu, 42,9% responden menyatakan tidak 

memiliki akses terhadap jaringan komputer untuk memanfaatkan e-learning. Data 

ini menunjukkan bahwa akses mahasiswa terhadap Internet masih rendah, namun 

demikian hal ini tidak terjadi pada mahasiswa program Pascasarjana. Data 

menunjukkan bahwa 88,9% responden dari program Pascasarjana memiliki akses 

terhadap Internet untuk memanfaatkan e-learning. Tingginya akses mahasiswa 

program pascasarjana sangat relevan dengan salah satu prasyarat untuk mengikuti 

Program PascasMjana di UT yaitu memiliki akses terhadap Internet. 

Mahasiswa UT pada dasarnya tidak diwajibkan untuk memiliki akses 

terhadap Internet secara individu di rumah masing-masing. Mahasiswa dapat 

memanfaatkan fasilitas Internet dari berbagai tempat baik di rumah, di tempat 

kerja, atau di warnet. Data pada Tabel 3 menunjukkan sebanyak 33,3% 

responden mengakses Internet dari warnet, sebanyak 7, 1 % responden dari rumah, 

dan 23,8% responden dari tempat kerja. Sementara itu, terdapat 21,4% responden 

mengakses Internet dari beberapa tempat, seperti rumah dan tempat kerja, warnet 

dan tempat kerja, atau warnet dan rumah teman yang memilikijaringan. 

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya bahwa dari responden telah 

mengenal istilah e-learning, 50% responden menyatakan memanfaatkan e

/earning sebagai media belajar, sedangkan 50% Jainny?. menyatakan tidak 

memanfaatkan e-learning sebagai media belajar. Dari responden yang 

memanfaatkan e-/earning sebagai media belajar terlihat bervariasinya waktu 

mereka mulai memanfaatkan e-learning. UT mulai menawarkan tutorial melalui 

Internet sejak tahun 2000. Berkaitan dengan penawaran tersebut, data pada Tabcl • 

3 menunjukkan bahwa 2,4% responden telah memanfaatkan e-learning sebelum 

UT menggunakan teknologi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
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mahasiswa UT sudah mempunyai pengalaman dalam memanfaatkan Internet. 

Sementara itu, terdapat 47,8% responden yang baru mulai memanfaatkan e

learning setelah UT menawarkan tutorial online. Hal ini didukung oleh data yang 

menunjukkan bahwa 52,4% responden rnenyatakan memanfaatkan e-learning 

dalam kegiatan belajar. Sementara itu 47,6% responden belum memanfaatkan e

fearning, seperti tercantum pada Tabet 3. 

Berkenaan dengan waktu yang digunakan oleh responden dalam 

memanfaatkan e-learning, data pada Tabel 3 menunjukkan 33,3% responden tidak 

menyediakan waktu khusus untuk memanfaatkan e-learning, waktu yang 
I 

digunakan dapat pagi, siang, sore, atau malam tergantung pada waktu yang 
' 

dimiliki. Dari Tabel 3 terlihat bahwa waktu yang digunakan responden untuk 

memanfaatkan e-learning sangat bervariasi. Sebanyak 11 ,9% responden 

~emanfaatkan e-learning pada pagi hari, 7, I% pada siang hari, 14,3% pada sore 

hari, dan 21,4% pada malam hari. Data tersebut menunjukkan bahwa responden 

~enderung memanfaatkan e-learning pada malam hari. Hal ini sesuai dengan 

karakteristik mahasiswa UT yang sebagian besar adalah mereka yang telah 

bekerja. Waktu yang dapat digunakan untuk memanfaatkan e-learning hanya 

pada malam hari, setelah menyelesaikan tugas pekerjaan. 

Hal menarik yangjuga digali dalam penelitian ini adalah informasi tentang 

pemanfaatan e-learning oleh mahasiswa ditinjau dari kepentingan mereka. Data 

pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 23% responden memanfaatkan e-learning 

untuk kepentingan belajar, sedangkan 11,9% memanfaatkan e-learning untuk 

menyelesaikan pekerjaan, dan 2,4% menyatakan menggunakan e-learning 

sebagai hiburan. Sementara itu, 42,9% memanfaatkan e-learning antara lain 

un~uk download data penting, mencari informasi, serta untuk dua kepentingan 

sekaligus yaitu belajar dan pekerjaan. 

Misi UT dalam mendayagunakan teknologi informasi dalam proses 

pembelajaran pada dasarnya bukan hanya untuk keperluan proses belajar 

mahasiswa, tetapi juga merupakan upaya untuk mensosialisasikan pemanfaatan 

teknologi informasi kepada mahasiswa. Bagaimana mahasiswa melihat nilai 

lebih dari pcmanfaatan e-Jearning merupakan hat yang perlu diketahui, karena 
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penilaian ini berdampak pada keinginan mahasiswa untuk memanfaatkan 

mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi ini, yang tentunya akan berdampak 

pula terhadap perkembangan penggunaan e-/earning sebagai bagian integral dari 

proses pembelajaran di UT. Berkaitan dengan hal tersebut, data pada Tabel ~ 

menunjukkan bahwa 59,5% responden menyatakan bahwa mereka memperoleh 

nilai lebih dari pemanfaatan e-/earning, sedangkan 19% responden menyatakan 

tidak merasa memperoleh nilai Jebih. Dengan data ini, UT memiliki kesempatan 

untuk terus mendayagunakan teknologi ini dan terus meningkatkan fasilitas 

layanannya. 

Kemudahan mengakses Internet merupakan satu faktor penting yang 

mendorong mahasiswa untuk aktif memanfaatkan e-/earning. Dari faktor 

kemudahan terhadap akses Internet, data pada Tabet 3 menunjukkan bahwa 35,7% 

responden menyatakan mudah memperoleh akses, sedangkan 21,4% menyatakan 

sulit mengakses Internet. Sementara itu, 31 % reponden menyatakan bahwa akses 

terhadap Internet kadang mudah kadang sulit. Kondisi ini disebabkan oleh 

beberapa faktor antara lain, banyak sedikitrya pengguna Internet, kondisi 

geografis, koneksi jaringan, dan pembimbingan. 

Mengingat teknologi informasi khususnya pemanfoatan e-/earning masih • 

merupakan ha! yang baru, UT perlu memperoleh informasi tentang kendala yang 

dihadapi mahasiswa dalam memanfaatkan e-learning. Data pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa 54,8% responden mengalami kendala dalam memanfaatkan 

e-/earning. Kendala tersebut antara lain berkaitan dengan biaya, kelengkapan 

materi/informasi, keterbatasan waktu, pengetahuan tentang e-learning, fasilitas, 

dan gangguan listrik. Sementara itu, hanya 28,6% responden yang menyatakan 

tidak mengalami kendala yang berarti dalam memanfaatkan e-learning. Dengan 

masih banyaknya mahasiswa yang mengalami kendala dalarn memanfaatkan e

/earning, UT perlu mengupayakan cara-cara yang dapat membantu mahasiswa 

untuk mengatasi kendala yang dihadapinya. 

Konsekuensi dari pemanfaatan teknologi adalah masalah biaya yang harus 

dikeluarkan mahasiswa. Namun demikian, data pada Tabel 3 menunjukkan 

bahwa 31 % responden menyatakan tidak mengeluarkan biaya dalam 
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memanfaatkan e-learning. Pada umumnya responden yang tidak mengeluarkan 

biaya untuk memanfaatkan e-learning disebabkan mereka memanfaatkan Internet 

di tempat kerja. Sementara itu, 47,6% responden menyatakan bahwa mereka 

mengeluarkan biaya untuk keperluan tersebut. Biaya tersebut digunakan untuk 

sewa fasilitas di warnet dan pulsa telepon. 

Pengalaman seseorang dalam melakukan suatu kegiatan akan berpengaruh 

terhadap keputusan untuk terus atau tidaknya melanjutkan kegiatan yang telah 

dilakukannya. De111ikian pula halnya dengan pengalaman mahasiswa dalam 

memanfaatkan e-learning dalam proses belajarnya. Meskipun sebagian besar 

mahasiswa mengalar.1i kendala dalam memanfaatkan e-learning, ternyata data 

pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 69% responden menyatakan akan terus 

memanfaatkan e-learning, sedangkan 11,9% menyatakan tidak akan 

memanfaatkan e-/carning. Alasan yang dikemukan oleh responden yang akan 

terus memanfaatkan e-learning berkenaan dengan kecepatan perolehan informasi 

dan kemudahan memperoleh layanan bantuan belajar. Sementara itu, alasan 

responden tidak akan memanfaatkan e-learning adalah tidak memilik komputer, 

• be I um mengenal e-learning, dan tidak ada jaringan Internet. 

PENUTUP 

Dalam era teknologi jaringan yang semakin pesat, mahasiswa UT 

dituntut untuk dap1t memanfaatkan e-learning, sebagai salah satu bentuk inovasi 

pendidikan, dalam pembelajaran. Dalam penelitian telah diperoleh sejumlah data 

yang memberikan gambaran umum mengenai pemanfaatan jaringan Internet dan 

e-learning oleh mahasiswa UT. Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil 

penelitian ini adalah; (1) Kendala yang dihadapi mahasiswa dalam memanfaatkan 

e-learning dalam pembelajaran adalah banyak sedikitnya pengguna Internet, 

kondisi geografis (tidak ada jaringan Internet),' koneksi jaringan, biaya, 

kelengkapan informasi yang tersedia, fasilitas (tidak memiliki komputer), ganguan 

listrik, dan kemampuan mahasiswa sendiri dalam menggunakan Internet. (2) Di 

samping kendala, mahasiswa juga mendapatkan banyak manfaat dari penggunaan 

e-learninK (rncnggunakan jaringan Internet) dalam proses belajarnya, di antaranya 
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adalah penggunaan wakt:.i yC1ng fleksibel scsuai dcngan waktu yang dimiliki, 

adanya manfaat ganda (selain untuk belajar juga dapat digunakan untuk mencari 

informasi dan menyelesaikan pekcrjaan), serta faktor kecepatan dalam 

memperoleh inform;:isi dan bantuan bt:lajar. 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dalam rangka meningkatkan 

pemanfaatan e-learning UT pcrlu melaksan:ikan beherapa u1)aya ; (I) sos in I isasi 

tentang manfaat e-learning dan jaringan internet dalarn proses belajar. (2J 

penyediaan panduan pemanfaataan e-learning dan jaringan :ntcrnet, (3) Pen1bt:rit.n 

bimbingan dalam memanfaatkan e-learning dan jaringan Internet di setiap UPBJJ

UT.Sementara itu, informasi tcntang dukungan dan kendala yang dihadapi 

mahasiswa dalam memanfaatkan e-leami11g dalam bel~jar dapat digunal~an 

scbagai dasar untuk merancang upaya yang cfckti f untuk meningkatkan 

pemanfaatan e-learning dalam belajar. Dcngan demikian rnahasiswa UT ~krn 

memperoleh pengalaman belajar yang optimal dan bermakna. 
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